BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berikut merupakan kesimpulan mengenai pengaruh model pembelajaran

inkuiri terbimbing terhadap keterampilan proses sains (KPS) siswa.

1. KPS siswa pada pembelajaran hukum kekekalan massa di kelas eksperimen
dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing dan di kelas
kontrol dengan menggunakan model konvensionalmengalami peningkatan,
namun kelas eksperimen mengalami peningkatan yang lebih baik dibandingkan
kelas kontrol. Berdasarkan pengujian perbedaan signifikansi, kelas eksperimen
dan kelas kontrol terdapat perbedaan yang signifikan untuk nilai pretest dan
nilai posttest.

2. KPS siswa pada pembelajaran hukum kekekalan massa untuk kategori tinggi,
sedang, dan rendah baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol terjadi
peningkatan KPS. KPS siswa kelas eksperimen pada kategori tinggi, sedang,
dan rendah memiliki peningkatan lebih baik dibandingkan kelas kontrol.

3. KPS siswa untuk setiap indikator di kelas eksperimen dan di kelas kontrol
adalah sebagai berikut.

a) KPS mengajukan pertanyaan yang hanya diukur pada kelas eksperimen
tergolong dalam kategori sangat baik.

b) Kelas eksperimen memiliki peningkatan KPS membuat hipotesis yang
tergolong dalam kategori sedang dan lebih baik dibandingkan kelas kontrol
yang memiliki peningkatan KPS yang tergolong dalam kategori rendah.

c) Kelas eksperimen memiliki peningkatan KPS menentukan langkah
kerjayang tergolong dalam kategori tinggi dan lebih baik dibandingkan
kelas kontrol.
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d) Kelas eksperimen dan kelas kontrol dalam KPS mengamati tergolong
dalam kategori baik. Namun, kelas eksperimen memiliki KPS mengamati
lebih baik dibandingkan kelas kontrol.
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e) Kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki peningkatan KPS
menggunakan alat (alasan menggunakan alat) yang tergolong dalam
kategori tinggi. Namun, kelas kontrol memiliki peningkatan KPS
menggunakan alat (alasan menggunakan alat) lebih baik dibandingkan
kelas eksperimen.

f) Kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki KPS menggunakan alat
(keterampilan menggunakan alat) yang tergolong dalam kategori baik.
Namun, kelas eksperimen memiliki KPS menggunakan alat (keterampilan
menggunakan alat) lebih baik dibandingkan kelas kontrol.

g) Kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki peningkatan KPS
menentukan pengamatan yang tergolong dalam kategori tinggi. Namun,
kelas kontrol memiliki peningkatan KPS menentukan pengamatan lebih
baik dibandingkan kelas eksperimen.

h) Kelas eksperimen memiliki peningkatan KPS menerapkan konsep yang
tergolong dalam kategori tinggi dan lebih baik dibandingkan kelas kontrol
yang tergolong dalam kategori sedang.

i) Kelas eksperimen memiliki peningkatan KPS menyimpulkan yang
tergolong dalam kategori tinggi dan lebih baik dibandingkan kelas kontrol
yang tergolong dalam kategori sedang.

4. Tanggapan siswa mengenai model pembelajaran inkuiri terbimbing yaitu siswa
merasa senang dan tidak merasakan bosan sehingga siswa lebih aktif dalam
proses pembelajaran. Siswa juga lebih mengetahui berbagai macam alat-alat
Kimia beserta kegunaannya. Siswa mendapatkan pengalaman untuk
menyelesaikan soal-soal sehingga dapat meningkatkan pemahaman siswa dan

juga dapat terampil untuk menyimpulkan hasil pembelajaran. Siswa juga lebih
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mudah memahami materi hukum kekekalan massa dan menghubungkan

dengan kehidupan sehari-hari.

B. Saran

1. Hendaknya dilakukan penelitian lanjutan mengenai KPS siswa untuk materi
kimia yang lain dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing
agar siswa dapat mengembangkan KPS yang telah dimilikinya.

2. Bagi guru, sebaiknya guru melatih siswa untuk membuat hipotesis pada setiap
pembelajaran, agar siswa terbiasa mempersiapkan materi yang akan dipelajari.

3. Pada indikator alasan penggunaan alat dan menentukan pengamatan, kelas
kontrol memiliki peningkatan KPS lebih baik dibandingkan kelas eksperimen,
maka disarankan dilakukan penelitian lanjutan yang bertujuan mendapatkan
keterampilan alasan penggunaan alat dengan jumlah yang lebih banyak dan
keterampilan menentukan pengamatan melalui pembuatan data pengamatan
yang lebih mengukur pada apa yang diamati.

4. Materi hukum kekekalan massa dalam mengembangkan KPS terlalu sederhana,
jadi seharusnya dipilin materi kimia yang lebih banyak menggunakan alat

untuk praktikum dan lebih banyak dalam menentukan pengamatan.
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